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CALCULATION OF THE PENSION FUND IS ACCELERATED 

WITH AGGREGATE COST METHOD AND  

PREMIUM LEVEL INDIVIDUAL 

 

By: 

HANNY DWI SAFITRI 

08011181823095 

 

ABSTRACT 

A pension plan is a form of old-age benefits where participants will get pension 

benefits. The provision of accelerated pension benefits provides benefits for 

workers who choose to retire early. This research to calculate pension 

contributions and pension benefits normally and accelerated with the Aggregate 

Cost (AC) and Individual Level Premium (ILP) Methods in PT. X employees with 

high work risk and civil servants with low work risk. The calculation of pension 

funds in this study uses the assumption of the last salary and the assumption of the 

average salary during work with a proportion of salary of 4.75%. Participants of 

PT. X with a salary increase rate of 8.3% with an average initial basic salary of 

participants of IDR 33,111,334 paying contributions that are greater than civil 

servant participants with an average initial basic salary of participants of IDR 

28,843,271 with a salary increase rate of 3.15%. The results of this study show 

that the AC method is more beneficial to participants who have a high work risk 

with a salary increase rate of more than 5% while the ILP method is more 

beneficial to participants who have a low work risk with a salary increase rate 

below 5%. 

Keywords: Aggregate Cost, Individual Level Premium, Accelerated Retirement, 

Normal Cost, Benefit Function. 
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ABSTRAK 

 

Program pensiun adalah salah satu bentuk tunjangan hari tua dimana peserta akan 

mendapatkan manfaat pensiun. Adanya pemberian manfaat pensiun dipercepat 

memberikan keuntungan bagi pekerja yang memilih untuk melakukan pensiun 

dini. Penelitian ini bertujuan untuk menghitung iuran pensiun dan manfaat 

pensiun normal dan dipercepat dengan Metode Aggregate Cost (AC) dan 

Individual Level Premium (ILP) pada karyawan PT.X dengan risiko kerja tinggi 

dan PNS dengan risiko kerja rendah. Perhitungan dana pensiun pada penelitian ini 

menggunakan asumsi gaji terakhir dan asumsi rata-rata gaji selama bekerja 

dengan proporsi gaji 4,75%. Peserta PT.X dengan tingkat kenaikan gaji sebesar 

8,3% dengan rata-rata gaji pokok awal peserta Rp33.111.334 membayarkan iuran 

yang lebih besar daripada peserta PNS dengan rata-rata gaji pokok awal peserta 

Rp28.843.271 dengan tingkat kenaikan gaji 3,15%. Hasil penelitian ini 

menunjukkan metode AC lebih menguntungkan peserta yang memiliki risiko 

kerja yang tinggi dengan tingkat kenaikan gaji lebih dari 5% sedangkan metode 

ILP lebih menguntungkan peserta yang memiliki risiko kerja yang rendah dengan 

tingkat kenaikan gaji dibawah 5%. 

 

Kata Kunci: Aggregate Cost, Individual Level Premium, Pensiun Dipercepat, 

Iuran, Besar Manfaat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1    Latar Belakang 

Manusia bekerja untuk memenuhi kebutuhan dan memiliki kehidupan 

sejahtera di hari tua. Kehidupan di hari tua yang tidak dapat diprediksi, menuntut 

manusia untuk merencanakan kehidupan di masa depan untuk tetap memiliki aset 

di masa datang. Berbagai cara dilakukan untuk mempertahankan aset yang 

dimiliki sekarang untuk tetap ada atau memiliki nilai yang sama dimasa yang akan 

datang seperti mendepositokan aset yang dimiliki, menginvestasikan aset yang 

dimiliki, dan mendaftarkan berbagai tunjangan serta mengikutsertakan dalam 

program dana pensiun.  

Program pensiun adalah salah satu bentuk tunjangan hari tua dimana peserta 

akan mendapatkan manfaat pensiun. Mengikuti program pensiun salah satu 

bentuk perencanaan masa depan yang dapat memberikan rasa aman dan 

meningkatkan motivasi pekerja. Terdapat dua jenis program pensiun yaitu 

program pensiun iuran pasti dan program pensiun manfaat pasti. Kedua jenis 

program ini memiliki perbedaan yang signifikan dalam konsekuensi iuran pensiun 

yang dibayarkan dan manfaat pensiun yang diterima.  

Manfaat pensiun diterima peserta secara berkala setelah memasuki masa 

pensiun dengan syarat peserta telah memenuhi kewajibannya membayar iuran 

pensiun selama masa kerja dengan cara yang ditetapkan dalam peraturan dana 

pensiun. Hasil akumulasi iuran yang terkumpul akan digunakan sebagai 

pembayaran manfaat. Ada 4 jenis manfaat pensiun sesuai UU No.11 Tahun 1992 
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yaitu pensiun normal, pensiun dipercepat, pensiun cacat dan pensiun 

ditangguhkan atau ditunda. 

Adanya pemberian manfaat pensiun dipercepat memberikan keuntungan 

bagi pekerja yang memilih untuk melakukan pensiun dini. Kebijakan perusahaan 

terkait gaji yang diterima serta waktu cuti perusahaan yang susah didapatkan dan 

risiko kecelakaan kerja yang tinggi merupakan beberapa faktor pekerja memilih 

pensiun dini. Hal ini mengakibatkan pemberi program harus melakukan 

perhitungan manfaat pensiun yang diberikan secara matang agar tidak terjadi 

kekurangan cadangan pensiun pada badan penyelenggara dan tidak terjadi 

kerugian pada peserta program. Maka untuk mendapatkan iuran dan manfaat yang 

sesuai perlu dilakukan perhitungan aktuaria. 

Metode Aggregate Cost (AC) dan Individual Level Premium (ILP) adalah 

dua contoh dari metode perhitungan aktuaria. Kedua metode ini masuk kedalam 

perhitungan aktuaria dengan jenis Projected Benefit Cost Method (PBCM) dimana 

nilai sekarang ditetapkan terlebih dahulu dari manfaat pensiun yang diterima. 

Pada metode AC iuran yang akan datang akan dibayarkan untuk kelebihan dari 

nilai sekarang manfaat atas pensiun dimana perhitungan iuran yang harus 

dibayarkan peserta dimulai pada saat valuasi, sedangkan metode ILP menghitung 

nilai sekarang dari iuran yang harus dibayarkan dimulai pada usia masuk kerja 

dengan batasan 𝑛 tahun. Kedua metode ini juga memiliki kemiripan dalam 

mengalokasikan biaya dari manfaat pensiun. Namun yang membedakan, pada 

metode AC biaya dari manfaat pensiun dipandang satu kesatuan sedangkan pada 

metode ILP biaya dari manfaat pensiun dipandang dari setiap individu peserta.  
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Penelitian ini mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh: Ahyar et al., 

(2021), mengenai perhitungan iuran normal yang harus dibayarkan peserta dana 

pensiun menggunakan metode Projected Unit Credit (PUC) dan ILP. Hasilnya 

iuran normal yang dibayarkan dengan metode PUC lebih rendah daripada metode 

ILP karena metode ILP menghitung asumsi kenaikan gaji dalam menghitung total 

manfaat yang akan diterima. Devolder et al., (1993)   melakukan penelitian 

dengan metode ILP yang tidak diproyeksikan. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

penggunaan metode ILP yang tidak diproyeksikan untuk waktu yang 

berkelanjutan akan menimbulkan tingkat kontribusi tidak dibatasi, sedangkan 

dengan menggunakan metode PUC akan lebih stabil dalam tingkat kontribusi. 

Shapiro (1983) melakukan penelitian dengan metode AC. Penelitian ini 

memberikan analisis yang cukup lengkap yang dilihat dari faktor kecakupan, 

konsistensi, fleksibel dan koreksi diri untuk metode pembiayaan terhadap program 

pensiun rencana kecil yaitu Accrued Benefit Cost Method (ABCM) dengan biaya 

tambahan, ABCM tanpa biaya tambahan, Entry Age Normal (EAN), AC, ILP dan 

Frozen Initial Liability (FIL). Penelitian ini juga memberikan modifikasi terhadap 

metode AC untuk menutupi kekurangan yang terdapat pada metode tersebut. 

Aprijon, (2020) melakukan penelitian menggunakan metode AC dalam mencari 

iuran yang harus dibayarkan dengan kasus Multiple Decrement. Hasilnya 

besarnya gaji dan tingkat kenaikan gaji berpengaruh pada besarnya iuran yang 

harus dibayarkan peserta.  

Penelitian yang dilakukan menggunakan dua metode yaitu ILP dan AC yang 

memiliki sudut pandang yang berbeda dalam memandang biaya manfaat peserta 
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pada dua instansi swasta yaitu PT.X yang bergerak dibidang pembuatan mesin 

fotokopi dan instansi pemerintah yaitu Pegawai Negeri Sipil (PNS) Balai Riset 

Pemulihan Sumber Daya Ikan (BRPSDI). Metode ini dipilih karena metode ini 

mendukung kondisi tempat penelitian dengan risiko kerja yang tinggi pada PT.X 

dan risiko kerja yang rendah pada PNS dan tingkat kenaikan gaji karyawan yang 

berbeda antara dua instansi tersebut untuk mengalokasikan biaya dari manfaat 

pensiun jika mengambil pensiun dipercepat dan untuk menunjukkan apakah 

metode ini sesuai digunakan dalam kasus pensiun dipercepat. Berdasarkan uraian 

diatas peneliti melakukan penelitian dengan judul “Perhitungan Dana Pensiun 

Dipercepat dengan Metode Aggregate Cost dan Individual Level Premium”. 

1.2    Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka yang menjadi pokok 

permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana perhitungan iuran yang harus 

dibayarkan dan manfaat pensiun yang diterima peserta dengan pensiun normal 

dan pensiun dipercepat menggunakan metode AC dan metode ILP? 

1.3    Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis perhitungan iuran yang 

harus dibayarkan dan manfaat pensiun yang diterima peserta dengan pensiun 

normal dan pensiun dipercepat menggunakan metode Aggregate Cost dan metode 

Individual Level Premium. 

1.4    Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 
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1. Proporsi dari gaji yang dipersiapkan untuk manfaat pensiun sebesar 4,75% 

dari gaji selama bekerja sesuai dengan Perpres Nomor 15 Tahun 2019. 

2. Tabel mortalita yang digunakan adalah Tabel Mortalita Indonesia 2011  

3. Batas usia pensiun normal yang digunakan 56 tahun. 

4. Batas usia pensiun dipercepat yang digunakan 50 tahun 

5. Tingkat suku bunga tetap sebesar 5%. 

6. Tingkat kenaikan gaji peserta PT.X tetap sebesar 8,3%. 

7. Tingkat kenaikan gaji PNS 3,15% sesuai tabel gaji pokok pegawai dalam 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 2019. 

1.5    Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi kajian dalam 

meneliti perhitungan dana pensiun di waktu yang akan datang. 

2. Bagi instansi tempat penelitian ini dilaksanakan, penelitian ini dapat dijadikan 

referensi dalam menentukan dan pensiun pekerja yang bekerja pada instansi 

ini. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1    Latar Belakang 

Manusia bekerja untuk memenuhi kebutuhan dan memiliki kehidupan 

sejahtera di hari tua. Kehidupan di hari tua yang tidak dapat diprediksi, menuntut 

manusia untuk merencanakan kehidupan di masa depan untuk tetap memiliki aset 

di masa datang. Berbagai cara dilakukan untuk mempertahankan aset yang 

dimiliki sekarang untuk tetap ada atau memiliki nilai yang sama dimasa yang akan 

datang seperti mendepositokan aset yang dimiliki, menginvestasikan aset yang 

dimiliki, dan mendaftarkan berbagai tunjangan serta mengikutsertakan dalam 

program dana pensiun.  

Program pensiun adalah salah satu bentuk tunjangan hari tua dimana peserta 

akan mendapatkan manfaat pensiun. Mengikuti program pensiun salah satu 

bentuk perencanaan masa depan yang dapat memberikan rasa aman dan 

meningkatkan motivasi pekerja. Terdapat dua jenis program pensiun yaitu 

program pensiun iuran pasti dan program pensiun manfaat pasti. Kedua jenis 

program ini memiliki perbedaan yang signifikan dalam konsekuensi iuran pensiun 

yang dibayarkan dan manfaat pensiun yang diterima.  

Manfaat pensiun diterima peserta secara berkala setelah memasuki masa 

pensiun dengan syarat peserta telah memenuhi kewajibannya membayar iuran 

pensiun selama masa kerja dengan cara yang ditetapkan dalam peraturan dana 

pensiun. Hasil akumulasi iuran yang terkumpul akan digunakan sebagai 

pembayaran manfaat. Ada 4 jenis manfaat pensiun sesuai UU No.11 Tahun 1992 
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yaitu pensiun normal, pensiun dipercepat, pensiun cacat dan pensiun 

ditangguhkan atau ditunda. 

Adanya pemberian manfaat pensiun dipercepat memberikan keuntungan 

bagi pekerja yang memilih untuk melakukan pensiun dini. Kebijakan perusahaan 

terkait gaji yang diterima serta waktu cuti perusahaan yang susah didapatkan dan 

risiko kecelakaan kerja yang tinggi merupakan beberapa faktor pekerja memilih 

pensiun dini. Hal ini mengakibatkan pemberi program harus melakukan 

perhitungan manfaat pensiun yang diberikan secara matang agar tidak terjadi 

kekurangan cadangan pensiun pada badan penyelenggara dan tidak terjadi 

kerugian pada peserta program. Maka untuk mendapatkan iuran dan manfaat yang 

sesuai perlu dilakukan perhitungan aktuaria. 

Metode Aggregate Cost (AC) dan Individual Level Premium (ILP) adalah 

dua contoh dari metode perhitungan aktuaria. Kedua metode ini masuk kedalam 

perhitungan aktuaria dengan jenis Projected Benefit Cost Method (PBCM) dimana 

nilai sekarang ditetapkan terlebih dahulu dari manfaat pensiun yang diterima. 

Pada metode AC iuran yang akan datang akan dibayarkan untuk kelebihan dari 

nilai sekarang manfaat atas pensiun dimana perhitungan iuran yang harus 

dibayarkan peserta dimulai pada saat valuasi, sedangkan metode ILP menghitung 

nilai sekarang dari iuran yang harus dibayarkan dimulai pada usia masuk kerja 

dengan batasan 𝑛 tahun. Kedua metode ini juga memiliki kemiripan dalam 

mengalokasikan biaya dari manfaat pensiun. Namun yang membedakan, pada 

metode AC biaya dari manfaat pensiun dipandang satu kesatuan sedangkan pada 

metode ILP biaya dari manfaat pensiun dipandang dari setiap individu peserta.  
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Penelitian ini mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh: Ahyar et al., 

(2021), mengenai perhitungan iuran normal yang harus dibayarkan peserta dana 

pensiun menggunakan metode Projected Unit Credit (PUC) dan ILP. Hasilnya 

iuran normal yang dibayarkan dengan metode PUC lebih rendah daripada metode 

ILP karena metode ILP menghitung asumsi kenaikan gaji dalam menghitung total 

manfaat yang akan diterima. Devolder et al., (1993)   melakukan penelitian 

dengan metode ILP yang tidak diproyeksikan. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

penggunaan metode ILP yang tidak diproyeksikan untuk waktu yang 

berkelanjutan akan menimbulkan tingkat kontribusi tidak dibatasi, sedangkan 

dengan menggunakan metode PUC akan lebih stabil dalam tingkat kontribusi. 

Shapiro (1983) melakukan penelitian dengan metode AC. Penelitian ini 

memberikan analisis yang cukup lengkap yang dilihat dari faktor kecakupan, 

konsistensi, fleksibel dan koreksi diri untuk metode pembiayaan terhadap program 

pensiun rencana kecil yaitu Accrued Benefit Cost Method (ABCM) dengan biaya 

tambahan, ABCM tanpa biaya tambahan, Entry Age Normal (EAN), AC, ILP dan 

Frozen Initial Liability (FIL). Penelitian ini juga memberikan modifikasi terhadap 

metode AC untuk menutupi kekurangan yang terdapat pada metode tersebut. 

Aprijon, (2020) melakukan penelitian menggunakan metode AC dalam mencari 

iuran yang harus dibayarkan dengan kasus Multiple Decrement. Hasilnya 

besarnya gaji dan tingkat kenaikan gaji berpengaruh pada besarnya iuran yang 

harus dibayarkan peserta.  

Penelitian yang dilakukan menggunakan dua metode yaitu ILP dan AC yang 

memiliki sudut pandang yang berbeda dalam memandang biaya manfaat peserta 
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Individual Level Premium. 

1.4    Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 



5 
 

 
 

1. Proporsi dari gaji yang dipersiapkan untuk manfaat pensiun sebesar 4,75% 
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